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DESKIPSI TENTANG PERAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL

KYAI DAN PENINGKATAN PEMAHAMAN AGAMA SANTRI

Pengertian Peran

Peran adalah perilaku yang diharapkan dari sesgongang
mempunyai suatu status. Status atau kedudukanrdgledn sebagai suatu
peringkat atau posisi seseorang dalam suatu kelortjpo posisi kelompok
dalam hubungannya dengan kelompok lainnya. Daldmeatentu, status
dan peran adalah dua aspek dari gejala yang samadusSadalah
seperangkat hak dan kewajiban, sedangkan peramhagemeran dari

seperangkat kewajiban dan hak-hak tersebut (Hot@®0: 118- 119).

Norma-norma kebudayaan dipelajari terutama meladlajar peran.
Walaupun beberapa norma berlaku bagi semua anggatsyarakat,
sebagian besar norma berbeda sesuai dengan datygiia isi, karena apa
yang benar bagi suatu status belum tentu benar $tagis yang lain.
Sosialisasi yakni proses mempelajari kebiasaan tdtn kelakuan untuk
menjadi suatu bagian dari suatu masyarakat, seb&gisar adalah proses
mempelajari prilaku peran. Mempelajari peran sakgHieurangnya
melibatkan dua aspek: (1) Belajar melaksanakan jkeavadan menuntuk
hak-hak suatu peran. (2) Memiliki sikap, perasadan harapan-harapan

yang sesuai dengan peran tersebut (Horton, 199): 18
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Latihan peran untuk kebanyakan peran yang pentamgila pada
awal masa kanak-kanak, pada saat seseorang mulabenwk sikap
terhadap peran dan status. Kebanyakan latihan pdekukan tanpa sadar

dan tidak memberatkan.

Teori Peran Role Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan
berbagai teori, orientasi maupun disiplin ilmu. geldari psikologi, teori
peran berawal dari dan masih tetap digunakan dadasiologi dan

antropologi.

Ketiga bidang ilmu tersebut, istilah “peran” diaindéri dunia teater.
Dalam teater, seorang aktor harus bermain sebagaarsy tokoh tertentu
dan dalam posisinya sebagai tokoh itu ia diharapkatuk berperilaku
secara tertetu. Posisi aktor dalam teater (sandjwadtu kemudian
dianalogikan dengan posisi seseorang dalam masyar&8ebagaimana
halnya dengan dalam teater, posisi orang dalanyarelsat sama dengan
posisi aktor dalam teater, yaitu bahwa perilakugydiharapkan daripadanya
tidak berdiri sendiri, malainkan selalu berada aalaitan dengan adanya
orang-orang lain yang berhubungan dengan orang akaor tersebut

(Sarwono, 1991: 233-234).

Pengertian Komunikasi Inter personal

Kata komunikasi atasommunication dalam bahasa Inggris berasal
dari bahasa Latin communis yang berarti “sama”’ communico,
communication, ataucommunicare yang berarti “membuat samab(make

common). Istilah pertama dommunis) paling sering disebut sebagai asal
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kata komunikasi, yang merupakan akar dari bahasa laenya yang mirip.
Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatkna, atau suatu

pesan dianut secara sama ( Mulyana, 2007: 46).

Secara terminologis komunikasi berarti proses pmpgéan suatu
pesan oleh seseorang kepada orang lain, sedangicamaspragmatis
komunikasi merupakan proses penyampaian pesansekdorang kepada
orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikepdapat, atau perilaku

baik langsung secara lisan maupun tak langsungrigyf, 1986: 5).

Komunikasi interpersonal adalah proses penyampdaanpengirim
pesan gender) dengan penerima pesaredgiver) baik secara langsung
maupun tidak langsung. Komunikasi dikatakan langsapabila pihak-
pihak yang terlibat komunikasi dapat saling berbafgirmasi tanpa melalui
media. Sedangkan komunikasi tidak langsung dirartikolen adanya

penggunaan media tertentu ( Suranto, 2011: 5).

Deddy Mulyana (2007: 81), mendefinisikan komunilasiarpribadi
(interpersonal communication) adalah komunikasi antara orang-orang, yang
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksig ol@n secara

langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal.

Liliweri (1991: 45), menambahkan bahwa komunikasnig ini
dianggap paling efektif dalam upaya mengubah sikzgndapat, atau
perilaku seseorang, sifatnya yang dialogis yaigrupa percakapan karena

arus balik bersifat langsung, maka komunikator reéadgui tanggapan
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komunikan ketika itu juga, pada saat komunikasirdibrkan. Komunikator
mengetahui pasti apakah komunikasinya itu podisifi didak, berhasil atau
tidak. Jika tidak, ia dapat memberikan kesempatgra#ta komunikan untuk
bertanya seluas-luasnya. Secara terperinci disabutbula enam ciri
komunikasi interpersonal yaitu 1). Jumlah oranggytamlibat sangat sedikit
(berkisar 2 atau 3 orang); 2). Tingkat kedekatasik fipada waktu
berkomunikasi intim sampai pribadi; 3). Sifat umdaadiknya segera; 4).
Peran komunikasinya informal; 5). Penyesuain pdsamsifat khusus; 6).

Tujuan dan maksud komunikasi tidak berstruktur nrasangat sosial.

Berdasarkan wuraian di atas dapat diketahui bahwefjnisi
komunikasi interpersonal adalah komunikasi antasenlnikator dengan
satu komunikan atau lebih yang dilakukan secaragsiamg dengan
menggunakan media tertentu, sehingga pesan akenntitlangsung oleh
komunikan dan komunikator dapat mengetahui seearmgsung reaksi dari

komunikan.

2.2.1. Unsur-Unsur Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal akan berjalan lancar dpabi
terdapat unsur-unsur atau persyaratan tertentuuiendarold
Laswell, ada lima komponen yang merupakan persy@arat
terjadinya komunikasi, yaitu komunikator, pesan, dag

komunikan, efek (Effendy, 1999: 10).
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Pertama, Komunikator —merupakan orang Yyang
menyampaikan pesan kepada komunikan. Yang dimaksud

komunikator disini adalah kyai yang membimbing psaatri.

Kedua, Pesan merupakan suatu pernyataan tentang pikiran
dan perasaan seseorang yang disampaikan kepadg laian
Pesan yang disampaikan oleh kyai bukan hanya pesba saja
tetapi juga pesannonverbal, karena selain mendengarkan

bimbingan kyai, santri akan mencontoh segala tind&lau kyai.

Ketiga, Media merupakan alat yang digunakan oleh
komunikator dalam menyampaikan pesanya kepada ki&amun
Dalam komunikasi interpersonal kyai dengan santmi i
menggunakan media langsung (bahasa lisan), kaesia dapat
langsung mendapatkan bimbingan dan pengarahan kgaij
sehingga apabila ada yang kurang dipahami dapasuag

ditanyakan kepada kyai.

Keempat, Komunikan merupakan orang yang menerima
pesan dari komunikator. Dalam penulisan ini yangellit

komunikan adalah Para Santri Pondok Pesantrenajdaim

Kelima, Efek merupakan dampak yang dihasilkan dari
pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada Rikauo.
Dampak yang diinginkan kyai adalah damgmgkavioral, yaitu

dampak yang timbul pada diri santri dalam bentukidkan, dan
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perilaku agar sesuai dengan nilai-nilai Islam yalmplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari.

Efektifitas Komunikasi Interpersoal

Berbicara tentang efektivitas komunikasi berarti
membahas seputar hasil komunikasi yang efektif uyait
menekankan pada maksud atau tujuan yang jelasanpadn-
pertanyaan yang sering muncul untuk mengetahuil liefgk)
komunikasi adalah bagaimana komunikator bisa mesighaa
efek sebuah perubahan pada sikap atau perilaku rikkamy
strategi komunikasi yang tepat untuk dapat membleeguksesan
komunikasi dalam situasi tertentu dan bagaimanaukdkator
bisa sukses mempengaruhi komunikan (Liliweri, 1991):

Komunikasi yang efektif adalah proses komunikasigya
dapat mencapai tujuan yang ditetapkan oleh komtorikd@ujuan
komunikasi secara umum adalah menyampaikan infaymas
mempengaruhi sikap dan mengubah perilaku.

Namun pada dasarnya, tujuan komunikasi bergantung
pada sudut pandang yang digunakan. Tujuan komunikaa
bergantung pada kepentingan sumber, kepentingaeripen
kepentingan sosial dan kepentingan individual (&jalj 2002:
133).

Bagaimana komunikasi interpersonal dikatakan dfekti

Efektivitas komunikasi interpersonal dalam persigtsikologi
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berati pengirim dan penerima harus berbagi makmanya
mereka harus bertukar konsep yang telah disarirgpb@-sama
sehingga menimbulkan kesamaan makna pesan. Seaeiatar
perspektif interaksional, komunikasi yang efektifdak®h
kemampuan menghasilkan pesan yang dapat dipahdan [saja
untuk dirinya tetapi juga orang lain (Liliweri, 19995).

Komunikasi interpersonal dikatakan efektif, apabila
memenuhi tiga persyaratan utama, yaitu: (1) pesary \dapat
diterima dan dipahami oleh komunikan sebagaimansakiud
oleh komunikator, (2) melaksanakan pesan secara i&, (3)
meningkatkan hubungan kualitas antarpribadi (Soré2Q11: 77-
79).

1. Pengertian yang sama terhadap makna pesan
Salah satu indikator yang dapat digunakan sebagai
ukuran komunikasi dikatakan efektif adalah apabikkna
pesan yang dikirim oleh komunikator sama dengannaak
pesan yang diterima oleh komunikan. Mis komunikasi
sering terjadi karena komunikan memahami maknanpesa
tidak sesuai dengan yang dimaksudkan oleh komuorikat
2. Melaksanakan pesan secara suka rela
Indikator komunikasi interpersonal yang efektif
berikutnya adalah komunikan menindaklanjuti pesan

tersebut dengan perbuatan dan dilakukan secararslzga
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tidak karena terpaksa. Komuniksi interpersonal ybai

dan berlangsung setara sangat diperlukan agar kexlah

pihak mengungkapkan isi pikirannya secara suks jiglar,

tanpa merasa takut. Seberapa baik seseorang mafakuk
komunikasi dan interaksi antarpersonal dengan olaing
dapat dilihat dari bagaimana dia mampu mencapagatuj
komunikasi secara sehat dan adil, bagaimana ia
memberdayakan orang lain, dan bagaimana ia mampu
menjaga perasaan dan harga diri orang lain.
3. Meningkatkan kualitas hubungan antarpribadi

Efektifitas dalam komunikasi interpersonal akan
mendorong terjadinya hubungan yang positif terhadap
rekan, keluarga, dan kolega. Hal ini disebabkaalpiiihak
yang saling berkomunikasi merasakan memperolehaaanf
dari komunikasi itu, sehingga merasa perlu untukjaga

dan memelihara hubungan antarpribadi.

Dilihat dari segi psikologi komunikasi, kita dapat
menyatakan bahwa makin baik hubungan interpersanakin
terbuka orang untuk mengungkapkan dirinya, semakirmat
persepsinya tentang orang lain dan persepsi dirisghingga
semakin efektif = komunikasi yang berlangsung di aemt

komunikan ( Rakhmat, 1996: 120).
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2.2.3. Karateristik Komunikasi Interpersonahgd:fektif

Menurut Devito (1997 259-264), ada lima karaté«ist
komunikasi interpersonal yang perlu dipertimbangkeatika
seseorang merencanakan komunikasi interpersonalu, yai
keterbukaan dpenness), empati émpathy), sikap mendukung
(supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan
(equality).
1) Keterbukaandpenness)

Keterbukaan adalah sikap menerima masukan dargoran
lain, serta berkenan menyampaikan informasi penkiegada

orang lain.

2) Empati empathy)

Empati adalah kemampuan seseorang untuk merasakan
kalau seandainya menjadi orang lain, dapat memabkaguatu
yang sedang dialami orang lain, merasakan yangrdiabrang
lain, dan dapat memahami sesuatu persoalan dari paddang

orang lain, melalui kacamata orang lain.
3) Sikap mendukungs(pportiveness)

Artinya masing-masing pihak yang berkomunikasi
memiliki  komitmen untuk mendukung terselenggaranya

interaksi secara terbuka.



26

4) Sikap positif positiveness)

Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan
perilaku. Dalam bentuk sikap, maksutnya adalah bapivak-
pihak yang terlibat dalam komunikasi interpersornrus
memiliki perasaan dan pikiran positif, bukan praganyang
curiga. Dalam bentuk perilaku, artinya bahwa tiradakyang
dipilih adalah yang relevan dengan tujuan komunikas
interpersonal, yaitu secara nyata melakukan a#isvitintuk

terjalinnya kerjasama.
5) Kestaraandguality)

Kesetaraan ialah pengakuan bahwa kedua belah pihak
memiliki kepentingan, kedua belah pihak sama-saerailai

dan berharga, dan saling memeruan.

Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif bila
pertemuan komunikasi merupakan hal yang menyenanigégi
komunikan. Komunikai yang efektif juga ditandai dan
hubungan interpersonal yang baik. Kegagalan konasnik
sekunder terjadi apabila isi pesan kita dipahamaipiehubungan

diantara komunikasi menjadi rusak (Rakhmat, 19989).

Karakteristik komunikasi interpersonal ini diharapk
dapat mempermudah pengukuran efektif atau tidaknya

komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh kyan dsantri
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dalam peningkatan pemahaman agama santri di pqrekaatren

Al-Inayah.

2.2.4.Faktor Penghambat Komunikasi
Menurut Devito (1997: 129-140), faktor penghambat
komunikasi ada tujuh yaitu:
a. Polarisasi

Polarisasi terjadi bila kita membagi realitas mdngua
ekstrim yang tidak realistis, misalnya hitam datilpuatau baik
dan buruk.

Cara memperbaiki hambatan polarisasi adalah dengan
berhati-hati dan jangan sampai kita percaya bahwa d
kelompok ekstrim sudah mencakup semua kelompok.

b. Orientasi Intensional

Mengacu pada kecenderungan kita untuk melihat
manusia, obyek dan kejadian sesuai dengan ciri yaeigkat
pada mereka. Orientasi intensional terjadi bila Kiertindak
seakan-akan label adalah lebih penting daripadangosa
sendiri, seperti peta lebih penting daripada witaygang
digambarkannya.

Cara mengatasi orientasi intensional adalah dengan
memberikan perhatian utama anda pada manusia, ada
kejadian-kejadian di dunia ini sesuai dengan apagyanda

lihat, dan bukan menurut uraian kata-kata yang dedgar.
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c. Kekacauan Karena Menyimpulkan Fakta Secara Keliru

Kita dapat membuat pernyataan tentang dunia ya@g ki
amati, dan kita dapat membuat pernyataan tentaagyapg
belum pernah kita lihat. Dari pernyataan tersehita Kapat
membuat sebuah kesimpulan. Kekacauan karena meumidamp
secara fakta bisa terjadi bila kita memperlakukasirkpulan
sebagai fakta.

d. Potong Kompas

Potong kompas terjadi bila komunikator dan komumika
saling salah paham terhadap makna yang mereka thalsini
dapat terjadi bila kata yang berbeda digunakankuntakna
yang sama atau kata yang sama digunakan untuk myeta
berbeda.

Salah satu cara memperbaiki hal di atas adalah arienc
makna pada orang dan bukan pada kata-kata. Ingiddiwa
kata-kata dapat mengandung banyak makna, sesugarden
orang yang menggunakannya, dan orang mungkin juga
menggunakan kata yang berbeda untuk mengkomunédasik

makna yang sama.
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Kesemuaan

Kesemuaan mengacu pada kecenderungan untuk
menganggap bahwa orang yang mengetahui hal terpersti
menguasai segalanya, atau bahwa apa yang telahaldikapasti
sudah seluruhnya.

Alat yang bermanfaat untuk membantu kita mengingat
orientasi ketidak semuaan adalah mengakhiri pesayasecara
verbal atau mental, dengan alat pengingat bahwahnea
yang perlu dipelajri, diketahui dan diktakan, sepengingat
bahwa setiap pernyataan pasti tidak lengkap.

Evaluasi Statis

Evaluasi statis terjadi bila kita mengabaikan paham
dan menganggap bahwa realitas merupakan hal yaitig) st

Cara untuk mengatasi evaluasi statis, berilah t@ngg
(waktu) pada setiap pernyataan anda dan khususaga p
evaluasi anda.

Indiskriminasi/ Non Indiskriminasi

Indiskriminasi terjadi bila kita mengelompokkan -haill
yang tidak sama ke dalam satu kelompok dan mengangg
karena mereka berada dalam kelompok yang sama.

Penangkal indiskriminasi adalaideks, verbal atau
mental yang mengidentifikasikan setiap orang sdbaga

individual meskipun dua individu dapat dikelompokkdalam
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label yang sama: politisi 1 bukanlah politisi 2yigd bukanlah
guru 2. Indeks ini membantu kita membedakan
(mendiskriminasikan) orang tanpa perlu menyisihkandari

kelompok di mana dia menjadi anggota.

2.3. Peran Kyai

Kyai dalam Kamus Besar bahasa Indonesia adalalasebagi alim
ulama (cerdik dan pandai dalam agama Islam), s&dandalam sebuah
pesantren, kyai adalah pembimbing, pengajar, at@mopipan sebuah
pesantren (Departemen Pendidikan dan Kebudayad@¥: B94). Istilah
kyai adalah sebutan yang diperuntukkan baga pulama tradisional di
pulau jawa, walaupun sekarang kyai banyak tersgiqawulau Jawa dan juga
di luar pulau Jawa. Istilah ustadz yang dahulungardhkan sebagai tanda
pengenal ulama modern, saat ini pun telah masukldk@m lingkungan
pondok pesantren (Pradjata, 1999: xiii).

Menurut Zamarkasyari Dhofier yang dikutip oleh Haed2004:
28), perkataan kyai dalam bahasa Jawa dipakai uigalfenis gelar yang
berbeda.

Pertama, sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang
dianggap sakti dan keramat.

Kedua, sebagai gelar kehormatan bagi orang-orang tua pada
umumnya.

Ketiga, sebagai gelar yang diberikan oleh masyarakat deepa

seorang ahli agama Islam yang memiliki atau memeachimpin pesantren.
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Perkembangan gelar kyai tidak lagi digunakan baaia pemimpin
atau pengasuh pondok pesantren saja. Gelar kyalipongerahkan sebagai
bentuk penghormatan kepada seorang ulama yang omirdglam bidang
iimu-ilmu keagamaannya, walaupun yang bersangkui@dak memiliki
pesantren. Gelar Kyai ini juga sering digunakanhofgra da’i atau
muballigh yang biasa memberikan ceramah agama.lslam

Dalam budaya pondok pesantren, seorang kyai menbidbagai
macam peranTermasuk di dalamnya kyai juga sebagai pengpeuntok, guru
dan pembimbing bagi para santri sekaligus sebagmh dalam lingkungan
pondok pesantren yang juga menetap di pondlogasnya sebagai pengasuh
dan pimpinan pondok pesantren termasumiencari dana bagi pondok,
menghadapi santri baru dan mengerjakamsan-urusan lembaga pendidikan
pondok pesantren dan juga dibantah santri-santri yang senior dalam hal ini
para ustadz dan ustadhah. Juggbagai pengasuh, Kyai berjuang untuk
perkembangan dan kemajupandok pesantrennya biar tidak ketinggalan oleh
kemajuan dalam masyarakat umum.

1.4. Pemahaman Agama Santri
1.4.1. Pengertian Pemahaman
Menurut Ngalim Purwanto (2002: 44), pemahaman atau
komprehensi adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan
seseorang mampu memahami arti atau konsep, site$g fakta
yang diketahuinya. Dalam hal ini seseorang tidakyhahafal secara
verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah fthta yang

ditanyakan.
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Definisi pemahaman menurut Anas Sudijono (1996:, 50)
adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atauhmemaesuatu
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengda lain, memahami
adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat mgkhdari berbagai
segi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan lveryakig
setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.

Kelvin Seifert (2009: 151), menyatakan bahwa penmama
adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan suadah
diingat kurang lebih sama dengan yang sudah degjadan sesuai
dengan maksud penggunaannya.

Jadi pemahaman at&komprehensi adalah tingkat kemampuan
yang mengharapkan seseorang mampu memahami artkaeep,
situasi, serta fakta yang diketahuinya. Dalam hakeéseorang tidak
hanya hafal secara verbalitas, tetapi memahamiegodari masalah
atau fakta yang ditanyakan. Sebagaimana santri hmamamu-ilmu

agama yang di ajarkan oleh kyai.

1.4.2. Pengertian Agama
Harun Nasution meruntut pengertian agama yang igilaieh
Jalaluddin (2005: 12-13) agama berdasarkan asal ytual- Din,
religi, (relegare,religare) dan agama-Din berarti undang-undang
atau hukum, kemudian dalam bahasa Arab, kata ingar@ung arti
menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan, ades.

Sedangkan dari kataligi (latin) ataurelegere berarti mengumpulkan
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dan membaca. Kemudian religare berarti mengikagpaa kata

agama terdiri dari a= tidak; gam= pergi, mengandanigtidak pergi,

tetap di tempat atau diwarisi turun-menurun. Mehukarun

Nasution, agama adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Pengakuan terhadap hubungan manusia dengan kekuatan
gaib yang harus dipatuhi.

Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang nsamgua
manusia.

Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengagdu
pengakuan pada suatu sumber yang berada diluar diri
manusia dan yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan
manusia.

Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang meniarbulk
cara hidup tertentu.

Suatu system tingkah laku yang berasal dari sesystg
gaib.

Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang
diyakini bersumber pada kekuatan gaib.

Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul daaspan
lemah dalam alam sekitar manusia.

Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia

melalui seorang Rasul.
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Agama membahas segala sesuatu yang diketahui raghag
pengetahuan itu diperoleh melalui pengamatan padicai
pengalaman, pemikiran, rasio dan logika maupunasamttan ilham
dan wahyu (Ahyadi, 2005: 1).

Agama memang biasanya diwariskan secara turun-menur
dari orang tua kepada anaknya. Dan agama akan aipatan
diyakini seseorang setelah seseorang itu mendapatkau atau
mengerti tentang agama yang ia yakini. Salah sgtiann seorang
santri yang belajar ilmu agama dipondok pesantrgalah untuk
memahami ilmu agama yang mereka anut, mereka yakituk
meningkatkan ketakwaan dan keimanan mereka. Kammakin para
santri belajar dan mendapatkan ilmu agama maka kaneakan
semakin memahaminya.

1.4.3. Pemahaman Agama

Pemahaman agama mengandung pengertian bahwa sampai
dimana kemampuan seseorang untuk mengenali ataamaem nilai
agama yang mengandung nilai-nilai luhurnya sertanpmatikkan
nilai-nilai tersebut dalam bersifat dan bertingkaku (Saerozi, 2012:
34).

Menurut Barnawie yang dikutip oleh Saerozi (201%),3
pemahaman agama menyangkut tiga hal, yaitu pemahagama
tentang Iman, Islam, dan Ikhsan. Jadi pemahamamag&seorang

akan terlihat dari kemampuan untuk memahami, mer@jhaserta
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mengaplikasikan nilai-nilai Iman, Islam dan Ikhsgadam kehidupan

sehari-hari.

1.4.4. Pentingnya Agama Bagi Manusia
Islam mengajarkan pula bahwa manusia diciptakanafuh
sebagai makhluk pilihan, yang mengemban tugas sebkdmlifah
atau penguasa di atas bumi. Karena itu bumi dasingai harus
diolah, dipelihara, dan dimanfaatkan untuk kesejaan hidup
manusia. Semuanya itu dilaksanakan dalam rangkagapen dan
berbakti kepada Allah dan beribadat kepada-Ny#aHttujuan hidup
manusia dibumi ini. Sebagaimana disebutkan dalamaf Allah

surat Adz-Dzariyaah ayat 56

Ol Qo uEa I 26 SOMHMRIHE g 2 du
P HOCO€EDI OO W RO “ali@ o000
&N,

Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku (Departemen Agama RI, 2002:
) Manusia sebagai penguasa di atas bumi, dan tedaligkrahi
akal oleh Allah, sehingga menjadi makhluk yang rgalitinggi
derjatnya. Dengan akalnya manusia dapat mencipteé&budayaan,
bahkan dengan akalnya pada masa kini manusia tekmcapai
kemajuan yang luar biasa dalam ilmu pengetahuan telamologi.

Akan tetapi dengan akal, ilmu dan teknologi sematanusiatidak

dapat mencapai kebenaran dan kebahagiaan sejati.
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Agama merupakan petunjuk bagi manusia agar mengenal
Allah dan cara beribadah kepada-Nya. Begitu pulagde perkara-
perkara ghaib lainnya. Hanya dengan bimbingan agarisamanusia
dapat mencapai kebenaran yang sejati, horma-noemiang yang
baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah yaertaku
sepanjang masa.

1.4.5. Santri

Santri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adaaiy
yang mendalami agama Islam; orang yang beribadadatiesungguh-
sungguh; orang yang soleh (Departemen PendidikarkKdaudayaan,
1994: 783).

Sedangkan dalam istilah lain, santri berasal dara lcantrik
(dalam agama Hindu) yang berarti orang-orang yakg belajar
dan mengembara dengan empu-empu ternama. Nakatika
diterapkan dalam agama Islam, kata cantrikseteuit berubah
menjadi santri yang berarti orang-orang yang belagaada para guru
agama (Madjid, 1997: 20).

Santri adalah murid yang belajar di pesantren. 8wpulama
bisa disebut sebagai kyai bila memiliki pesant@an santri yang
tinggal untuk mendalami ilmu agama berdasatktab kuning.
Oleh karena itu, eksistensi kyai biasanya juga d&tak dengan

adanya santri di pesantrennya.
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Santri terbagi menjadi dua yaitu santri mukim damts
kalong. Santri mukim adalah murid yang berasal daerah yang
jauh dan menetap di pesantren. Sedangkan sardnidgaldalah murid

yang tinggal tidak jauh dari lokasi berdirinya pssan tersebut.

2.6. Peran Komunikas Interpersonal Kyai dalam Peningkatan Pemahman
Agama Santri

Kita sudah mengetahui apa dan bagaimana komunikagpersonal
serta apa itu pemahaman agama, maka proses kormsiumkarpersonal
dalam peningkatan pemahaman agama santri, yarigki#la oleh kyai dan
santrinya, dengan cara mengajak dialog untuk mextklap respon dari
santri tersebut secara positif, dengan menggunk&tatkata yang mudah
dipahami serta dalam suasana yang menyenangkamagaisantri dapat
memahami.

Komunikasi interpersonal memiliki misi membantu s@msantri
agar dapat mengembangkan potensinya secara optialam proses
perkembangan dibidang keagamaan dan agar san&t negmgenal dirinya
serta dapat memperoleh kebahagiyaan hidup dengamilikienilai-nilai
agama yang diaplikasikan dalam kedisiplinan beabaga, akhlaknya yang
bagus dan perilaku yang sesuai dengan ilmu-ilmmaggang diajarkan di
pesantren.

Proses pendidikan diperlukan suatu perhitungaramgnkondisi dan
situasi dimana proses tersebut berlangsung, kanerses pendidikan akan

lebih terarah kepada tujuan yang hendak dicapdiilapi@lah direncanakan
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dengan matang. Itulah sebabnya pendidikan memerlgteategi yang

menyangkut pada masalah bagaimana melaksanakaes ppendidikan

terhadap sasaran dengan melihat situasi dan koyagl ada. Menurut

Saiful Bahri (2002: 84), ada empat strategi daséamnd proses pembelajaran

yaitu:

Spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah ldlagaiman
yang diinginkan sebagai hasil pembelajaran yarakdKan.
Memilih cara pendekatan belajar mengajar yang djapg
paling tepat dan efektif untuk mencapai sasaran.

Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik
belajar mengajar yang paling tepat dan efektif.

Menerapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan,
sehingga guru mempunyai pegangang yang dapat kdijadi
ukuran memilih sejauh mana keberhasilan tugas-tygag

dilakukan.

Kyai dalam memberikan pengajaran harus mengetdhategi dan

pendekatan pembelajaran, karena sangat pentingmdganingkatan

pemahaman agama santri. Sehingga, dengan peningketiamahaman

agama santri, para santri akan mengaplikasikanmd&kshidupan sehari-

hari.

Komunikasi yang efektif dan demokratis dilingkungaendidikan

yang dilakukan secara terus-menerus akan mempéngpeulaku anak

didiknya. Menurut Jalaludin Rakhmat komunikasi ipggsonal dinyatakan
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efektif bila pertemuan komunikasi merupakan halgyarenyenangkan bagi
komunikan (Rakhmat, 1996: 13).

Apabila kyai mampu mengomunikasikan ilmu agama dengaik,
maka para santri akan menerimanya, santri pun akemahami dan
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sepaningkatan
pemahaman agama santri pun akan terlihat daridm¢gku kesehariannya.
Jadi komunikasi interpersonal kyai akan berperanipg dan efektif dalam

peningkatan pemahaman agama santri.



